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WacanaHak Asasi Manusia (HAM) mengemuka saat berbagai kekerasan, penindasan dan pelecahan
terhadap kemanusiaan mengemuka dalam sgjarah hidup umat manusia. Rezim-rezim totaliter di abad
modern tidak jauh beda dengan pola kepemimpinan abad pertengahan dan primitif. Saat itu, manusia
menjadi objek eksploitasi oleh manusialain. Subordinasi dan superioritas yang terjalin antara penguasa
(ruler) dan masyarakat (ruled) tidak hentin-hentinya menjadi ceritalaten sebuah bangsa. Telah banyak
kesepakatan yang dibuat untuk menempatkan posisi relasi antarmanusia. Khususnya yang mengatur batas-
batas kewenangan pemimpin dan warga negara. Bahkan sebelum modernitas menyapa dunia. Namun, hal itu
tidak terlalu membawa dampak signifikan, meski asumsi moral pun telah digjukan. Dalam kondisi tersebuit,
diperlukan respon globa yang menyeluruh pentingnya pengakuan atas hak-hak asas manusia. Tidak hanya
sekedar motivasi moral, namun juga memiliki kekuatan hukum dan politik. Kulminasi desakan kepentingan
tersebut berada pada titik saat berkumandangnya Universal Declaration of Human Right (UDHR), Deklarasi
Semesta Hak Asasi Manusia, pada tahun 1948 yang dikodifikasikan pada tahun 1966 dalam K esepakatan
Internasional hak sipil dan Politik (International Covenant on Civil and Poltical Rights) serta Kesepakatan
Internasional Hak Ekonomi, Sosial, dan Budaya (international Covenant on Economics, Social and Cultural
Rights). e Gagasan liberalisme Barat menjadi penopang utama pentingnya hak asasi manusia. Sebab ia
memiliki landasan pengakuan atas kebebasan dan kesetaraan. Sebagai salah satu ideologi besar di dunia, ia
menyeru bahwa setiap inividu memiliki hak atas kebebasannya dan diberikan kesempatan yang sama untuk
mengekspresikan kebebasan tersebut. Asumsi universalitas pun patut ditekankan, saat tak ada celah bagi
pihak lain untuk menolaknya, atas dasar kemanusiaan. Tentu sgja gagasan ideal ini memiliki makna dan
cita-citayang luhur. Namun, ketikais memasuki ranah hukum dan politik, maka muncul perbedaan
sekaligus penentangan dari pihak lain. Khususnya budaya dan tradisi lain yang tidak berangkat dari asumsi
liberal Barat. Salah satunya adalah I1slam. la berangkat dari tradisi doktrin keagamaan yang bersumber pada
Al-Qur'an dan Hadis. Keduanya terkumulasi dalam sistem hukum dan politik. Pembahasan dalam tesisini
secara umum hendak memperoleh jawaban sejauh mana eksistenss HAM dalam perspektif Islam yang
memiliki realitas budaya yang berbeda dengan Barat. Masalah pokok ini dijabarkan dalam sub-sub masalah
sebagai berikut: Apa asums yang mendasari wacana HAM dalam pemikiran Barat dan |slam? Bagaimana
eksistensi hak asasi manusia dalam perspektif Barat dan Islam? Sejauh mana efek kedudukan Tuhan dan
manusia melandasi wacanaHAM dalam perspektif Barat dan Islam?...
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